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Mollusks are one of benthic organisms that live on the sea bottom, often on the 
roots, stems, and leaves of plants. Hydroids (Aglaophenia cupressina), one constituent 
of coral reef organisms in the waters of Siladen Island, Manado, North Sulawesi, which 
is also an organism that has stingy nematocysts for divers in the region where they 
live, is a habitat of mollusks. Hydroids sampling was done by Scuba diving at 5 
different depths, reef#flat, 5 m, 10 m, 15 m, and 20 m, respectively. All mollusks 
specimens were taken to the laboratory for species identification. Results found three 
species of epibiont mollusks on the hydroids, in which the bigger the hydroid size the 
larger the volume, and higher number was found. This results from that the mollusks 
use the hydroids as a shelter from predator attacks, strong currents and waves, and 
food search. 
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Hydrozoa ditemukan sekitar 3.000 
spesies yang hidup, dan dalam siklus hi#
dupnya, kelas ini mengalami tahap polip 
dan medusa (Kozloff, 1990), terbagi atas 
sub#ordo Thecate (Leptomedusae), 
Athecate (Anthomedusae), Limnomedusae, 
Milleporina, Stylasterina, Trachylina, 
Siphonophora, dan Actinulida. Penyebaran#
nya dari daerah perairan dangkal sampai 
kedalaman 30#40 m, dan hal ini menyebab#
kan banyak penelitian dilakukan pada keda#
laman 5#15 m (Watson, 2002). Hewan ini 
hidup sebagai hewan yang berenang bebas 
maupun menempel pada substrat keras, 
seperti batu#batuan, tiang#tiang pelabuhan, 
dan pasir (Schuchert, 2003). Hewan ini me#
nyebar dari daerah tropis sampai subtropis 
(Kozlof, 1990). Penelitian tentang penama#
an hydroid telah dilakukan sejak awal abad 
ke 19, dimana dalam expedisi Danish tahun 
1922 di Kepulauan Kei, Indonesia. Bebera#
pa nama hydroid dari perairan Maluku telah 
diberikan oleh Pieter dan Bedot, 1890 yang 
telah direvisi (Schuchert, 2003).�Sejak awal 
abad ke 20, terdapat 15 spesies hydroid 
tercatat dari perairan Indonesia oleh 
Hirihito (1988), Nutting (1905), Pennycuik 
(1959), Watson (1985), Kirkpatrick (1890), 
Inaba (1892), Sars (1874), Jarvis (1922), 

Bale (1884;1914), Fleming (1820), Hargitt 
(1924) dan (Mulder & Trebilcock, 1909). 
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 Lamouroux, 
1816 (Hydroid, Leptomedusae) adalah sa#
lah satu dari sekian banyak spesies hydroid 
yang terdapat di Indonesia lebih khusus ter#
dapat di perairan pantai. Perairan Pulau 
Siladen merupakan salah satu bagian dari 
wilayah Taman Nasional Bunaken, memiliki 
beranekaragam organisme dari jenis#jenis 
invertebrata terutama ekosistem terumbu 
karang dan jenis vertebrata seperti ikan, 
organisme ini (hydroid, Leptomedusa) juga 
merupakan salah organisme penyusun 
terumbu karang. 

Bentuk pertumbuhan polip berca#
bang#cabang seperti tumbuhan dan terda#
pat kandungan nematocyst pada hampir 
seluruh bagian tubuh hydroid A��
������


���������
, dimana sentuhan manusia 
akan membuat terasa sangat menyengat, 
sehingga perlu untuk diketahui apakah ada 
organisme lain yang dapat hidup pada tu#
buh dari organisme ini atau yang beraso#
siasi dengannya, juga memanfaatkan tubuh 
organisme ini sebagai tempat berlindung 
dan kepentingan lainnya. 

Hal ini menjadi suatu dasar untuk di#
lakukan penelitian untuk memperoleh infor#
masi tentang ���
������

 ���������
 dan 
organisme yang berassosiasi, terutama un#
tuk jenis#jenis organisme benthos seperti 



�

�

�

moluska yang disebut juga e
dap hydroid. 

Pada daerah terumbu 
nya dijumpai moluska, seper
dan Bivalve (Litaay, 1994; 
Nessa, 1994). Moluska te
yang memiliki keanekaraga
tinggi dan menyebar luas di b
tat laut, mulai dari zona sup
laut dalam. Dharma (1988 d
nyatakan bahwa moluska ba
pati daerah terumbu karang
dengan karang dan menjad
karang sebagai tempat hidup.
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Sampel hydroid diper
airan pantai pulau Siladen s
dengan menggunakan SCUB
kan�sampai pada kedalaman 
banyak 15 koloni ���
�����
diambil, masing#masing 3 kol
kedalaman yaitu daerah rata
dan 20 meter. Setiap koloni 
gunakan kantong plastik yan
tanda untuk tiap kedalama
dengan cara menutupi dari
sampai mencapai bagian 
koloni ��
 ���������
 dan me
bagian akarnya, kemudian k
dengan karet yang juga telah
pengambilan sampel. Mengh
nya kerusakan atau membus
tersebut, maka dilakukan 
menggunakan larutan formali
dibawa ke laboratorium un
pengamatan atau analisis te
nisme yang ada pada tiap k
Sebelum pengamatan terseb
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juga epibiont terha#

mbu karang umum#
seperti Gastropoda 
994; Latama dan 

tergolong biota 
aragaman spesies 
s di berbagai habi#

a supratidal hingga 
88 dan 1991) me#

ka banyak menem#
arang, berasosiasi 
enjadikan terumbu 
idup. 
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diperoleh dari per#
den sebelah Barat 
CUBA, dan dilaku#
man 20 meter. Se#
����

 ���������
 

 3 koloni untuk tiap 
h rataan, 5, 10, 15 
oloni diambil meng#
k yang telah diberi 
alaman, kemudian 
i dari bagian atas 
ian substrat dari 
n memotong pada 
ian kantong diikat 
 telah diberi nomor 
enghindari terjadi#

mbusuknya sampel 
ukan pengawetan 
rmalin 4%. Sampel 
 untuk dilakukan 

isis terhadap orga#
tiap koloni hydroid. 
tersebut, dilakukan 

penyaringan terhadap a
lam kantong untuk mem
ganisme menggunakan 
ukuran 40 @m, untuk 
moluska. 
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Identifikasi molusk

gunakan mikroskop ���
dilakukan pemotretan u
proses identifikasi. Di sa
jumlah dan jenis moluska
da ���
������

 �������
pengukuran terhadap t
persentasi luas tutupan
analisis data dilakukan 
grafik berdasarkan kep
kedalaman baik untuk 
moluska, maupun pada 
hydroid. 

 
#
!���"
)��(�

Perairan pulau Si
yang dijadikan tempat d
memiliki arus perairan 
dengan dasar perairan
pasir, pecahan karang m
komunitas karang hidup.
menunjukkan bahwa s
dasar perairan di wilaya
nasi oleh ��
�����
���
�
(Runtukahu, 2005). Ada
perairan di lokasi peng
kan adanya kemiringan
laman antara 5#10 m
merupakan daerah terjal
dapat digambarkan be
morfologi dasar perairan
Kehadiran ���
������


rah ini jelas adalah seba
ganisme yang merupaka
nitas terumbu karang. 

Hasil pengamata
terhadap organisme Mo
berasosiasi dengan hy
���������
 atau mene
hydroid terdiri dari klas g
dan nudibranch. 

�
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ap air yang ada di da#
 memisahkan air dan or#
akan plankton net ber#
ntuk melihat jenis#jenis 
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oluska dilakukan meng#
����������, kemudian 

tan untuk memudahkan 
samping menghitung 

oluska yang terdapat pa#
������
, juga dilakukan 

ap tinggi, volume dan 
tupan hydroid. Adapun 
ukan dengan membuat 
 kepadatan pada tiap 
ntuk jumlah dan jenis 
pada tinggi dan volume 
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lau Siladen bagian barat 
pat dilakukan penelitian, 
iran yang cukup kuat, 

rairan yang terdiri dari 
ng mati, juga terdiri dari 
idup. Hasil pengamatan 

wa struktur komunitas 
wilayah tersebut didomi#
��
� dan �
�����
���
� 

dapun bentuk dasar 
pengamatan menunjuk#
gan sampai pada keda#
0 m dan selanjutnya 
terjal dan secara visual 

n berdasarkan bentuk 
rairan seperti Gambar 2. 
��

 ���������
 di dae#

 sebagai bagian dari or#
upakan penyusun komu#

matan yang dilakukan 
e Moluska yang hidup 
n hydroid ���
������


menempel pada koloni 
klas gastropoda, bivalve 
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Pengamatan yang di
sampel ���
������

 ������
nilai rata#rata tinggi, volume 
se tutupan (Tabel 2) menun
untuk ukuran tinggi hydroid
dapat pada daerah ����
 ��
�
terdapat pada kedalaman 20 m
me hydroid yang diperoleh d
gunakan tehnik pengukura
menunjukkan terbesar terdap
rah ����
 ��
� dan terendah t
kedalaman 15 m. Kemudian 
tase tutupan, diperoleh nilai 
����
 ��
� dan terendah pada 
m, dimana semakin dalam p
kin kecil persentase tutupan.
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Tinggi  
hydroid 

37,67 27,33 33,33

Volume  
hydroid 

46,33 28,53 40,20

Luas  
tutupan 

30,00 30,00 20,00

�
Analisis dalam bentuk 

jukkan kecenderungan adan
antara parameter#paramet
dengan kedalaman perairan, 
dalam perairan tersebut, s
ukuran, baik volume, tin
persentase tutupan dari 
���������
. Berdasarkan ke
airan, diperoleh bahwa daera
10 meter merupakan tempat y
gi dan volume hydroid cukup 
da reef flat terjadi akibat peng
tas cahaya matahari sangat 
mikian juga pada daerah k
meter yang merupakan daera
antara daerah ����� dan da
sehingga pengaruh faktor int

�<� ����������
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g dilakukan pada 
������

 terhadap 

lume dan persenta#
enunjukkan bahwa 
droid terbesar ter#
��
� dan terendah 

n 20 m. Untuk volu#
leh dengan meng#

ukuran volumetrik, 
terdapat pada dae#
dah terdapat pada 
dian untuk persen#

 nilai tertinggi pada 
ada kedalaman 20 

lam perairan sema#
pan. 
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33,33 25,66 22,33 

40,20 16,20 19,80 

20,00 5,00 2,00 

entuk grafik menun#
adanya hubungan 

rameter tersebut 
iran, maka semakin 
ut, semakin kecil 

, tinggi, ataupun 
dari ���
������


n kedalaman per#

daerah ����
��
� dan 
pat yang nilai ting#

ukup menonjol, pa#
t pengaruh intense#
ngat menonjol, de#
rah kedalaman 10 
 daerah perbatasan 
an daerah ����
 ��� 
tor intensitas mata#

hari lebih luas. Hal yang
pada jumlah organism
epibiont terhadap hydro
besar nilai tinggi dan
semakin padat kehadira
ditunjukkan oleh kepada
dan gastropoda yang le
dua daerah tersebut. 
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Kehadiran molu
hydroid (���
������

 ��
kan tempat berlindung 
predator serta hempasa
bang perairan pantai b
Siladen yang cukup kuat

Semakin besar u
volume) hydroid (���
�
semakin banyak kehadi
juga dapat disebutkan 
persaingan ruang dan 
organisme bentik lainnya
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l yang sama juga terjadi 
anisme moluska yang 
hydroid dimana semakin 
 dan volume hydroid, 
adiran moluska. Hal ini 
epadatan kelas bivalvia 
ng lebih menonjol pada 
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moluska pada koloni 


 ���������
) merupa#

ung terhadap serangan 
pasan arus dan gelom#
tai bagian barat pulau 
 kuat. 
sar ukuran (tinggi dan 
�
������

 ���������
) 

ehadiran moluska, yang 
tkan sebagai pengaruh 
dan makanan dengan 

innya. 
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